Modul Pembelajaran: Definisi Bimbingan dan Konseling (BK) Ditinjau dari
Berbagai Sudut Pandang dan Kedudukan BK dalam Pendidikan

Pendahuluan

Bimbingan dan Konseling (BK) adalah layanan profesional yang bertujuan untuk membantu
individu dalam mengenali dan mengembangkan potensinya, serta menghadapi tantangan
kehidupan. Namun, definisi BK memiliki variasi tergantung dari perspektif teori yang
digunakan. Selain itu, kedudukan BK dalam sistem pendidikan juga penting untuk dipahami
sebagai bagian integral dari pengembangan siswa di sekolah.

Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari modul ini, peserta diharapkan mampu:

Memahami definisi BK dari berbagai sudut pandang teoritis.

Mengidentifikasi kedudukan BK dalam sistem pendidikan formal di Indonesia.
Membedakan peran dan fungsi BK di sekolah dengan komponen pendidikan lainnya.
Menerapkan pemahaman tentang pentingnya BK dalam konteks pengembangan
siswa.

e

Materi Pembelajaran

1. Definisi Bimbingan dan Konseling Ditinjau dari Berbagai Sudut Pandang

1.1 Definisi Secara Umum

BK didefinisikan sebagai upaya bantuan yang diberikan oleh konselor atau tenaga profesional
kepada individu, baik secara kelompok maupun perorangan, untuk membantu mereka
mengenali dan mengembangkan potensi diri serta mengatasi masalah-masalah pribadi, sosial,
akademik, dan karier.

Referensi:

e Winkel, W.S. (2005). Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan. Yogyakarta:
Media Abadi.

e Prayitno. (2009). Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Pendekatan. Jakarta:
Rineka Cipta.

1.2 Definisi BK dari Sudut Pandang Psikologis

Dari sudut pandang psikologis, BK merupakan upaya sistematis untuk membantu individu
memahami dan mengatasi berbagai aspek emosional, kognitif, dan perilaku yang mungkin
menghambat perkembangan diri mereka. BK dalam perspektif ini menekankan pentingnya
psikologi perkembangan dan teori-teori kepribadian.



Referensi:

e Corey, G. (2009). Theory and Practice of Counseling and Psychotherapy. Belmont:
Brooks/Cole.

e Rogers, C.R. (1951). Client-Centered Therapy: Its Current Practice, Implications and
Theory. Boston: Houghton Mifflin.

1.3 Definisi BK dari Sudut Pandang Pendidikan

Dari sudut pandang pendidikan, BK dilihat sebagai layanan pendukung yang dirancang untuk
membantu siswa mencapai tujuan pendidikan dan pengembangan secara holistik, baik dalam
aspek akademik, sosial, emosional, maupun karier. BK berfungsi sebagai bagian dari proses
pendidikan yang memberikan arahan, motivasi, dan pengembangan keterampilan belajar
siswa.

Referensi:

e Gibson, R.L., & Mitchell, M.H. (2011). Introduction to Counseling and Guidance.
New Jersey: Pearson Education.

e Sukardi, D. (2008). Layanan Bimbingan dan Konseling: Teori dan Aplikasinya.
Jakarta: PT Bumi Aksara.

1.4 Definisi BK dari Sudut Pandang Sosial

Dalam perspektif sosial, BK berperan dalam membantu individu beradaptasi dan berinteraksi
dengan lingkungan sosial mereka. Layanan ini membantu siswa dalam mengatasi konflik
sosial, membangun keterampilan interpersonal, serta mengembangkan sikap positif terhadap
lingkungan masyarakat.

Referensi:

e Gysbers, N.C., & Henderson, P. (2012). Developing and Managing Your School
Guidance and Counseling Program. Alexandria, VA: American Counseling
Association.

e Gladding, S.T. (2014). Counseling: A Comprehensive Profession. Boston: Pearson.

2. Kedudukan Bimbingan dan Konseling dalam Pendidikan

BK memiliki kedudukan yang strategis dalam pendidikan karena berfungsi sebagai layanan
yang mendukung dan melengkapi proses pendidikan formal, serta berkontribusi dalam
pengembangan siswa secara holistik.

2.1 BK sebagai Bagian Integral dalam Pendidikan
Dalam sistem pendidikan nasional, BK berperan penting dalam membantu siswa mengatasi

berbagai masalah yang dapat mengganggu proses pembelajaran, baik yang bersifat akademik
maupun non-akademik. BK bekerja sama dengan komponen pendidikan lain, seperti



kurikulum, manajemen sekolah, dan layanan kesehatan, untuk memberikan dukungan
komprehensif kepada siswa.

Referensi:

e Sukardi, D. (2008). Layanan Bimbingan dan Konseling: Teori dan Aplikasinya.
Jakarta: PT Bumi Aksara.

e Prayitno. (2009). Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Pendekatan. Jakarta:
Rineka Cipta.

2.2 BK dalam Kurikulum Pendidikan

BK di sekolah diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan, di mana layanan ini disesuaikan
dengan kebutuhan siswa dalam pengembangan aspek sosial, emosional, dan akademik.
Layanan BK tidak hanya diberikan kepada siswa yang bermasalah, tetapi juga kepada seluruh
siswa untuk mencegah munculnya masalah dan mendukung perkembangan potensi mereka.

Referensi:

e Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 111 Tahun 2014 tentang
Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Menengah.

e Prayitno, E. (2012). Miskonsepsi Tentang Bimbingan dan Konseling di Sekolah.
Jakarta: Rineka Cipta.

2.3 BK dalam Pengembangan Karier Siswa

Salah satu aspek penting dari kedudukan BK dalam pendidikan adalah membantu siswa
dalam perencanaan karier. Melalui layanan BK, siswa dibimbing untuk mengeksplorasi
minat, bakat, dan peluang karier di masa depan, serta mendapatkan informasi tentang jalur
pendidikan yang mendukung karier yang mereka pilih.

Referensi:

e Gysbers, N.C., & Henderson, P. (2012). Developing and Managing Your School
Guidance and Counseling Program. Alexandria, VA: American Counseling
Association.

e Winkel, W.S. (2005). Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan. Yogyakarta:
Media Abadi.

2.4 BK sebagai Upaya Preventif dan Kuratif

BK memiliki fungsi preventif dan kuratif dalam pendidikan. Fungsi preventif bertujuan untuk
mencegah munculnya masalah melalui bimbingan yang sistematis dan terstruktur. Sedangkan
fungsi kuratif bertujuan untuk menangani siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar atau
masalah psikologis lainnya melalui konseling yang tepat.

Referensi:

e Gibson, R.L., & Mitchell, M.H. (2011). Introduction to Counseling and Guidance.
New Jersey: Pearson Education.



Prayitno, E. (2012). Miskonsepsi Tentang Bimbingan dan Konseling di Sekolah.
Jakarta: Rineka Cipta.

Metode Pembelajaran

1.

Ceramah: Guru memaparkan definisi BK dari berbagai perspektif dan kedudukannya
dalam pendidikan.

2. Diskusi Kelompok: Peserta dibagi menjadi kelompok untuk mendiskusikan
bagaimana BK berperan dalam mendukung proses pendidikan siswa.

3. Studi Kasus: Peserta menganalisis kasus terkait peran BK dalam pendidikan dan
dampak dari tidak optimalnya layanan BK di sekolah.

4. Refleksi: Peserta menulis refleksi pribadi mengenai peran BK dalam pengembangan
diri mereka dan bagaimana mereka merasakan kedudukan BK dalam sistem
pendidikan.

Evaluasi

1. Tes Tertulis: Peserta menjawab soal-soal tentang definisi BK dari berbagai sudut
pandang dan kedudukan BK dalam pendidikan.

2. Penugasan Kelompok: Kelompok peserta membuat presentasi tentang pentingnya
BK dalam pendidikan dan strategi untuk meningkatkan pemanfaatan layanan BK di
sekolah.

3. Penilaian Reflektif: Setiap peserta dinilai berdasarkan refleksi pribadi mereka
tentang pengalaman dan pandangan terhadap peran BK dalam pendidikan.

Penutup

Memahami definisi BK dari berbagai sudut pandang dan kedudukannya dalam pendidikan
sangat penting untuk mengapresiasi peran BK dalam mendukung pengembangan potensi
siswa. Dengan pemahaman yang tepat, BK dapat dioptimalkan sebagai layanan penting yang
mendukung siswa dalam mencapai kesejahteraan pribadi, sosial, akademik, dan karier.
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